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SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PUSKESMAS SAWIT 1 BOYOLALI 

BERBASIS WEB 

Abstrak 

Sistem Informasi manajemen Puskesmas Berbasis Web merupakan sistem informasi 

yang menggunakan teknologi web untuk memudahkan suatu pekerjaan serta mencari 

informasi dengan cepat, mudah dan efisien. Saat ini belum tersedianya sistem informasi 

yang ada pada Puskesmas Sawit 1 Boyolali membuat petugas kesulitan dalam 

pengolahaan data puskesmas yang masih menggunakan cara manual. Maka dari itu 

dalam tugas akhir ini dibahas pembuatan sistem informasi manajemen puskesmas yang 

membantu dalam proses pencatatan pelayanan kesehatan puskesmas dengan 

menggunakan teknologi komputer. Sistem informasi ini dibangun dengan tujuan untuk 

membantu dalam pencatatan dan memberikan kemudahan dalam proses pencarian data 

dan pembuatan laporan dengan menggunakan sistem komputer dan database sebagai 

sarana penyimpanan data yang sangat banyak. Dalam sistem informasi ini terdapat tabel 

hasil input dari petugas yang disimpan dan diolah dengan database MySQL dan PHP, 

dalam perancangannya tahapan penelitian meliputi analisa kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi dan pengujian. Sistem informasi manajenmen puskesmas Sawit 1 

Boyolali berbasis web ini di uji dengan metode black box dan pengujian user yang 

menghasilkan 64% website ini layak digunakan oleh petugas dalam mengelola data 

puskesmas. Dengan adanya sistem informasi di Puskesmas Sawit 1 Boyolali berbasis 

web kinerja Puskesmas mampu ditingkatkan sehingga kualitas mutu dan pelayanan 

menjadi meningkat.  

Kata Kunci: database, informasi, MySQL, PHP, Puskesmas, Sistem, Web. 

 

Abstract 

 

 

The health management information system is a Web-based information sytems that use 

web technology to make it easier for a job and find information quickly, easily and 

afficiently. Currently the availability og axisting information systems on the health of 

Sawit 1 Boyolali make officer data processing difficulties in clinics that are still using 

the manual way. Thus in the final assignment is explored the creation of management 

information systems of clinics that help in the process of recording health service health 

centers eith the use of computer technology. This information in developed with the 

purpose to assist in the recording and gives aese in data search process and the making 

of report by using computer systems and database as a means of data storage. It contains 

information in the system tables of the result of the input from the officer who stored 

and processed with the MYSQL database and PHP, in the design stage of a research 

website includes needs analysis, system design, implementation and testing. Information 

systems management clinics of Sawit 1 Boyolali web based this on the test with the 

metode of user testing and black box that generates 64% of this website is worthy of 

being used by officers in management data clinic. The existance of information system 

management clinic of Sawit 1 Boyolali web based perfomance clinics able to be 

improved so that the quality and service be increased.   

Keywords: database, information, MySQL, PHP, Web, systems, Clinics.  
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 PENDAHULUAN  

Layanan kesehatan masyarakat harus mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesehatan 

didalam masyarakat. Dengan semakin pesatnya pertumbuhan penduduk, kompleksitas masalah 

kesehatan masyarakat maka diperlukan sebuah upaya yang sistematis di bidang kesehatan, salah 

satunya dengan menjamin ketersediaan data kesehatan masyarakat di dalam puskesmas guna 

melakukan perumusan kebijakan dan pengukuran kinerja. Menurut Zaini dan Kurniawan (2017), 

teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan usaha dan kualitas layanan, salah satunya 

adalah internet dan sistem informasi. Dalam konteks ini maka pemanfaatan teknologi informasi guna 

menunjang pelayanan kesehatan menjadi tidak dapat dihindarkan. Dalam era digital seperti sekarang, 

pemanfaatan teknologi informasi tidak lagi menjadi added value namun sudah menjadi standart 

value. Maka implementasi sistem informasi manajemen puskesmas menjadi solusi tepat untuk 

mendukung peningkatan pelayanan kesehatan. Mekanisme atau metode untuk manajemen mutu 

Puskesmas harus berkesinambungan. Untuk itu perlu adanya standar pelayanan maupun prosedur 

pelayanan. Berbagai metode manajemen mutu telah berkembang sangat pesat. Untuk penerapan di 

Puskesmas digunakan bentuk yang sederhana dan mudah dilaksanakan oleh Puskesmas.  

Menurut Theodore, dkk (2006), dalam deklarasi perawatan kesehatan primer dan tujuan dari 

"Kesehatan untuk semua pada tahun 2000" menganjurkan pembangunan sosial ekonomi, 

pendekatan antar-sektoral, multidimensi untuk kesehatan dan menekankan penggunaan "teknologi 

yang tepat dan sesuai", dan mendesak aktif partisipasi dalam pendidikan kesehatan dan perawatan 

kesehatan   pada setiap tingkat oleh masyarakat. Dalam hal ini Puskesmas Sawit 1 boyolali belum 

memiliki sebuah sistem informasi untuk manajemen data, dimana petugas masih kesulitan untuk 

mengubah, menambah menghapus  dan mencari data karena masih dilakukan secara manual atau 

ditulis dalam buku, selain itu petugas juga merasa kesulitan dalam memberikan informasi secara 

cepat dan akurat kepada masyarakat. Pembangunan sistem informasi manajemen Puskesmas Sawit 

1 Boyolali merupakan solusi yang diharapkan atas masalah tersebut. Menurut Wibisono dan 

Munawaroh (2012), penggunaan komputer untuk pengolahan data pasien sangat diperlukan, karena 

dapat memberikan beberapa keuntungan dan kemudahan dalam pelayanan pasien antara lain: 

informasi yang lebih akurat, mempercepat pelayanan dan pencarian data lebih cepat.  

 Agusli, Sakuroh dan Nopriyadi (2016), menyebutkan sebuah sistem yang baik adalah harus 

mempunyai sasaran dan tujuan yang tepat karena akan sangat menentukan dalam mendefinisikan 

keluaran yang dihasilkan dan masukkan yang dibutuhkan. Menurut Fathansyah (2012), pengarang 

buku basis data “sistem basis data merupakan sistem yang terdiri dari kumpulan tabel data saling 



3 

 

berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem komputer) dan program (yang bisa disebut 

DBMS yang memungkinkan beberapa pemakai dan atau program lain untuk mengakses manipulasi 

tabel-tabel”(p 12).  

 Noviardy (2013), menyebutkan kebutuhan informasi yang tak terbatas dan juga didukung 

oleh kemampuan komputer yang semakin canggih maka terciptalah pengetahuan yang disebut situs 

web (Website) yang dioperasikan menggunakan suatu jaringan komputer global atau lebih dikenal 

dengan nama internet. 

 Website atau yang lebih dikenal dengan web saja sebuah laman dijaringan internet yang 

berfungsi sebagai menyimpan dan menampilkan informasi. Kelebihan website dibandingkan dengan 

media cetak adalah web dapat diakses dimana pengguna berada tanpa ada batasan tempat asalkan 

ada akses internet dengan piranti komputer (Supriyono, dkk , 2016). 

 Sistem informasi adalah sistem yang memberikan informasi untuk menjalankan operasional 

perusahaan dan juga manajemen dalam menyediakan pengambilan keputusan, dimana sistem 

tersebut merupakan kombinasi dari teknologi informasi, orang-orang dan prosedur-prosedur yang 

terorganisasi. Biasanya suatu badan usaha atau perusahaan menyediakan semacam informasi yang 

berguna bagi manajemen. 

 METODE  

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan diagram alir dengan urutan mulai, analisa 

kebutuhan, pengumpulan data, kelengkapan data, desain aplikasi, pembuatan aplikasi, pengujian 

aplikasi, perbaikan aplikasi, tampilan hasil, selesai. Metode diagram alir dapat dilihat pada gambar 1. 
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MULAI

PENGUMPULAN DATA

DATA LENGKAP

PENGUJIAN SI

SI BERJALAN BAIK

TAMPILAN HASIL

SELESAI

PERBAIKAN SI

PEMBUATAN SI

ANALISA KEBUTUHAN

TIDAK

YA

TIDAK

YA

 

        Gambar 1. Diagram alir penelitian 

2.1   Analisa kebutuhan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara di Puskesmas Sawit 1 Boyolali untuk 

mendapatkan informasi mengenai alur pelayanan pasien, formulir yang dibutuhkan untuk registrasi 

pasien, kategori diagnosa pasien, data dokter dan pegawai. 

2.2   Perancangan sistem  

Pembuatan desain dalam perancangan sistem menggunakan diagram yang terdapat dalam 

UML(Unified Modelling Language). Diagram yang digunakan meliputi usecase diagram, class 

diagram, activity diagram, sequence diagram. Berikut adalah perancangan UML yang dilakukan. 

 

2.2.1 Usecase Diagram 

Usecase diagram menjelaskan tentang interaksi yang terjadi antara aktor dengan fungsional sistem. 

Gambaran interaksi berupa hak akses antara super admin, admin, dokter dan apotek dengan sistem 

dapat dilihat pada gambar. 
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Gambar 2. Usecase diagram Super Admin dan Admin 

 

Gambar 3. Usecase diagram Dokter dan Apotek 

2.2.2 Class diagram  

Class diagram memperlihatkan tentang himpunan-himpunan kelas, paket dan objek serta hubungan 

satu sama lain. Class diagram dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Class diagram  

Gambar 4. Class diagram menjelaskan tentang database alur pelayanan pasien mulai dari 

pendaftaran pasien pada loket pelayanan, admin melakukan pengelolaan data pasien, admin 

menentukan jenis layanan pasien, dan pasien ditujukan pada poli sesuai dengan keluhan pasien 

2.2.3 Activity diagram 

Diagram aktivitas adalah diagram yang menggambarkan worldflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 

sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa diagram aktivitas 

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh sistem (Rumantyo dan Nurgiyatna, 2016). Activity diagram admin, member, dokter 

dan apotek dapat ditunjukan pada gambar. 
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Gambar 5. Activity diagram user baru oleh  

super admin. 

 

Gambar 6. Activity diagram super admin, 

admin, dokter dan apotek. 

2.2.4 Sequence diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada usecase dengan mendiskripsikan waktu 

hidup objek dan pesan yang dikirim dan diterima antar objek (kiky, 2016). 

2.2.4.1 Sequence diagram menambah data 

Menampilkan proses yang dilakukan oleh super admin atau admin, dengan login pada halaman 

login, memilih data yang akan di tambahkan, menambah data kemudian simpan data dan 

menampilkan data yang ditambahkan.  Sequence diagram dapat dilihat pada gambar 7. 

Halaman login MENU UTAMA FORM DATA

 USER LOGIN 

PILIH DATA

TAMBAH DATA

DATABASE

MUNCUL PESAN JIKA SALAH
SIMPAN DATA

MENAMPILKAN DATA YANG DITAMBAHKAN

 

Gambar 7. Sequence diagram menambah data. 
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2.2.4.2 Sequence diagram menghapus data 

Sequence diagram menampilkan proses yang dilakukan oleh super admin atau admin, dengan login 

pada halaman login, memilih data yang akan di hapus, menghapus data kemudian simpan data dan 

menampilkan data terbaru.  Sequence diagram dapat dilihat pada gambar 8. 

Halaman login MENU UTAMA FORM DATA

 USER LOGIN 

PILIH DATA

HAPUS DATA

DATABASE

MUNCUL PESAN JIKA SALAH
SIMPAN DATA

MENAMPILKAN DATA TERBARU

 

Gambar 8. Sequence diagram menghapus data. 

2.2.4.3 Sequence diagram mengubah data 

Menampilkan proses yang dilakukan oleh super admin atau admin, dengan login pada halaman 

login, memilih data yang akan di ubah, mengubah data kemudian simpan data dan menampilkan 

data yang diubah.  Sequence diagram dapat dilihat pada gambar 9. 

Halaman login MENU UTAMA FORM DATA

 USER LOGIN 

PILIH DATA

UBAH DATA

DATABASE

MUNCUL PESAN JIKA SALAH
SIMPAN DATA

MENAMPILKAN DATA TERBARU

 

    Gambar 9. Sequence diagram mengubah data. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi manajemen Puskesmas Sawit 1 Boyolali berbasis web yang telah dibuat 

berdasarkan metode penelitian yang sudah direncanakan sebelumnya. Setelah seluruh proses 

perancangan aplikasi selesai maka proses selanjutnya adalah pengujian terhadap aplikasi.  

3.1 TAMPILAN APIKASI 

Tampilan aplikasi digunakan untuk menunjukan desain akhir antar muka website terhadap pengguna 

dengan sistem dalam bentuk tampilan gambar. Tampilan aplikasi mengkomunikasikan fitur-fitur 

sistem yang tersedia agar pengguna mengerti dan dapat menggunakan sistem tersebut. Tampilan  

aplikasi dapat dilihat dalam gambar berikut. 

 

Gambar 10. Tampilan halaman login 

Gambar 10. Tampilan halaman login merupakan halaman yang digunakan untuk akses masuk 

kedalam halaman utama website pusksemas sawit 1 Boyolali oleh user dengan memasukkan 

username dan password. 

 

Gambar 11. Tampilan halaman utama 

Gambar 11. Tampilan halaman utama merupakan halaman awal website setelah user berhasil masuk 

dari halaman login untuk manipulasi data.  
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Gambar 12. Tampilan loket layanan 

Gambar 12. Tampilan loket layanan merupakan halaman yang digunakan untuk memasukkan data 

antrian pasien yang mendaftar. 

 

Gambar 13. Tampilan daftar user 

Gambar 13. Tampilan daftar user merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan user baru 

yang telah ditambahkan oleh super admin.  

 

Gambar 14. Tampilan daftar poli umum 

Gambar 14. Tampilan daftar poli umum merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan 

daftar pasien yang telah diinputkan oleh dokter. 
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Gambar 15. Tampilan input user  

Gambar 15. Tampilan input user merupakan halaman yang digunakan untuk memasukkan atau 

menambahkan data user baru oleh super admin. 

3.2 PENGUJIAN SISTEM 

3.2.1 Pengujian black box 

Pengujian black box digunakan untuk melakukan penilaian terhadap fungsionalitas sistem informasi 

manajemen puskesmas  Sawit 1 Boyolali yang meliputi  hasil eksekusi, fungsi-fungsi yang tidak 

benar atau hilang, kesalahan tampilan, kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.  

Pengujian black box bertujuan agar sistem yang dibuat berfungsi sesuai yang diharapkan. Hasil 

pengujian black box dapat dilihat dari tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian black box 

Input Fungsi Output Hasil 

tombol login untuk masuk ke halaman utama Menampilkan halaman utama sesuai 

Tombol home Untuk masuk ke halaman informasi 

umum 

Menampilkan halaman informasi 

umum 

Sesuai 

Tombol daftar 

poli klinik 

Untuk masuk ke submenu daftar poli 

klinik 

Menampilkan submenu poli klinik Sesuai  

Tombol poli 

umum 

Untuk masuk ke halaman input poli 

umum 

Menampilkan halaman input poli 

umum 

Sesuai  

Tombol 

fisioterapi 

Untuk masuk ke halaman input 

fisioterapi 

Menampilkan halaman input 

fisioterapi 

Sesuai  

Tombol sanitasi Untuk masuk ke halaman input 

sanitasi 

Menampilkan halaman inout sanitasi Sesuai  

Tombol lab. Untuk masuk ke halaman input lab. Menampikan halaman input lab.  Sesuai  

Tombol menu 

data poli klinik 

Untuk masuk ke submenu data poli 

klinik 

Menmpilkan submenu data poli 

klinik 

Sesuai  

Tombol poli 

umum 

Untuk masuk ke halaman data poli 

umum 

Menampilkan halaman data poli 

umum 

Sesuai 

Tombol 

fisioterapi 

Untuk masuk ke halaman data 

fisioterapi 

Menampilkan halaman data 

fisioterapi 

Sesuai  

Tombol sanitasi Untuk masuk ke halaman data 

sanitasi 

Menampilkan halaman data sanitasi Sesuai  
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Tombol lab. Untuk masuk ke halaman data lab. Menampilkan halaman data lab. Sesuai  

Tombol menu 

laporan 

Untuk masuk ke hal. Laporan data Menampilkan hal. Poli klinik dan 

data umum 

Sesuai  

Tombol menu 

user 

Untuk masuk ke hal. Input user dan 

data user 

Menampilkan hal. Input user dan data 

user 

Sesuai  

Tombol daftar Untuk menambah data Menampilkan form tambah data Sesuai  

Tombol batal Untuk batal tambah data Menampilkan form tambah data Sesuai  

Tombol edit Untuk mengubah data Menmpilkan form edit data Sesuai  

Tombol delete Untuk menghapus data Data terhapus Sesuai  

Tombol print Untuk cetak laporan data Menampilkan data cetak laporan Sesuai  

Tombol logout Untuk keluar hal. Admin Menampilkan halaman login Sesuai  

3.2.2 Pengujian user / Pengguna 

Pengujian user  dilakukan agar mendapatkan respon dan timbal balik dari pengguna mengenai sistem 

yang telah dibuat. Pengujian user ini dilakukan dengan menberikan 5 pertanyaan kuesioner yang 

akan diisi oleh petugas puskesmas Sawit 1 Boyolali. Untuk menperoleh tanggapan tentang sistem 

ini, pertanyaan uji sistem informasi manajemen puskesmas Sawit 1 Boyolali dapat dilihat pada Tabel 

2 . 

Tabel 2. Tabel Pernyataan Pengujian User 

 

 

 

Pernyataan 

 

Respon 

 STS TS N S SS 

P1 Semua fungsi dan menu website ini berjalan 

dengan baik 

     

P2 Website ini mudah dimengerti dan mudah untuk 

digunakan. 

     

P3 Website ini mempunyai tampilan yang menarik 

dan tidak membosankan bagi pengguna. 

     

P4 Website ini dapat membantu kinerja petugas yang 

bersangkutan. 

     

P5 Website ini dapat mempercepat pekerjaan petugas.      

Dari Tabel 2 dijelaskan terdapat 5 pertanyaan untuk pengujian sistem ditunjukkan dengan P1, P2, P3, 

P4, P5. Sedangkan untuk respon mem iliki 5 kriteria yaitu SS (Sangat Setuju)  dengan asumsi nilai 5, 

S(Setuju) dengan nilai 4, N(Netral) dengan nilai 3, TS(Tidak Setuju) dengan nilai 2, STS(Sangat 

Tidak Setuju) dengan nilai 1. Nilai  tersebut berguna untuk menghitung hasil  pengujian user sistem. 
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Setelah melakukan pengujian black box, pengujian sistem dilakukan di Puskesmas Sawit 1 

Boyolali. Pengujian sistem dilakukan oleh kepala Puskesmas Sawit 1 Boyolali dan 13 pegawai 

puskesmas, setelah melihat aplikasi dan melakukan pengujian maka mulai melakukan penilaian 

dengan mengisi kuesioner. Untuk perhitungan persentase jawaban yang diperoleh peneliti 

menggunakan rumus dalam persamaan 1. 

 

      Presentase nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑋 100%   Persamaan (1)  

 

Hasil analisa dari uji kuesioner sebagai berikut:  

1.  Semua fungsi dan menu website ini berjalan baik dengan presentase 75%. 

2.  Website ini mudah dimengerti dan mudah untuk digunakan dengan presentase 79%. 

3. Website ini mempunyai tampilan yang menarik dan tidak membosankan bagi pengguna 

dengan presentase 68%. 

4. Website ini dapat membantu kinerja petugas yang bersangkutan dengan presentase 77%. 

5. Website ini dapat mempercepat pekerjaan petugas dengan presentase 74%. 

 

 
 

Gambar 16. Grafik Tampilan hasil kuesioner 

Gambar 16. Grafik tampilan hasil kuesioner menjelaskan presentase hasil uji yang telah dilakukan 

terhadap pengguna atau user.  
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 KESIMPULAN  

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas Sawit 1 Boyolali dapat membantu kinerja 

petugas dalam pengolahan data dengan menggunakan sistem komputer. 

2. Sistem ini dapat mempercepat kinerja petugas dalam pencarian data, pembuatan laporan dan 

pencarian data puskesmas. 

3. Sistem informasi ini dapat dioperasikan dengan mudah oleh petugas puskesmas Sawit 1 

Boyolali. 

4. Dari hasil pengujian kuesioner yang telah dilakukan bahwa sistem informasi manajemen 

puskesmas Sawit 1 Boyolali layak untuk digunakan dengan presentase tertinggi 79%.  
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